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Abstract

The development of science, technology and culture cause the meaning of
a word to change. Word absorption in foreign language also develops
over time. This research aims to analyze how the meaning of the word has
changed compared to its original meaning in the newspaper Asy-Syarqu
Al-Ausath edition Vol. 47. Understanding the changes in the meanings of
absorbing words helps prevent ambiguity and supports communication
accuracy in the Arabic world. It belongs to descriptive qualitative
research. The approach applied in this research is the change of meaning
according to Sarwiji Suwandi's view. The data collection technique used
listening method followed by documentation technique. Data analysis in
this study used intralingual pairing method with the technique of
connecting-comparing (HBB). The results of this study show that there are
two types of meaning changes, namely (1) generalization or expansion of
meaning, for example in the absorption word al-barliman (J<d) and (2)
specialization or narrowing of meaning as in the absorption word
diplomasiyah (A= s4). Of the two types of meaning changes in the Vol.
47 edition of Asy-Syarqu Al-Ausath newspaper, specialization or
narrowing changes in meaning are most often found. So it can be seen
that English words absorbed into Arabic tend to experience a process of
specialization or narrowing of meaning.
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Abstract

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan budaya menyebabkan
makna suatu kata mengalami perubahan. Kata serapan dalam bahasa
asing pun ikut berkembang seiring jalannya waktu. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis bagaimana makna kata serapan tersebut
telah berubah dibandingkan dengan makna asalnya dalam surat kabar
Asy-Syarqu Al-Ausath edisi Vol. 47. Memahami perubahan makna kata
serapan membantu mencegah ambiguitas dan mendukung akurasi
komunikasi dalam dunia Arab. Penelitian ini termasuk ke dalam
penelitian deskriptif kualitatif. Pendekatan yang diterapkan pada
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penelitian ini perubahan makna menurut pandangan Sarwiji Suwandi.
Teknik pengumpulan data menggunakan metode simak dilanjutkan
dengan teknik dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan mentode padan intralingual dengan teknik menghubung-
bandingkan (HBB). Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat dua jenis
perubahan makna yaitu (1) generalisasi atau perluasan makna misalnya
pada kata serapan al-barliman (U< _3) dan (2) spesialisasi atau
penyempitan makna seperti pada kata serapan diplomasiyah (sl sbal),
Dari kedua jenis perubahan makna pada surat kabar Asy-Syarqu Al-
Ausath edisi Vol. 47, spesialisasi atau penyempitan makna yang paling
sering didapati. Sehingga dapat dapat diambil kesimpulan bahwa kata
serapan dari bahasa inggris yang diserap ke dalam bahasa Arab
cenderung mengalami proses spesialisasi atau penyempitan makna.

Keywords: Kata Serapan, Perubahan Makna, Semantik, Surat Kabar
Bahasa Arab

Pendahuluan

Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi informasi yang pesat,
interaksi antarbahasa menjadi semakin intensif (Batrisyia et al., 2024).
Globalisasi telah mendorong pertukaran budaya dan informasi yang cepat,
sehingga mengakibatkan munculnya kata-kata baru yang sering kali berasal dari
bahasa asing. Ketika masyarakat mulai mengadopsi teknologi baru, kata-kata
yang terkait dengan teknologi tersebut sering kali diserap untuk menggambarkan
konsep yang belum memiliki padanan dalam bahasa Arab. Salah satu manifestasi
dari fenomena ini adalah penggunaan kata serapan dalam bahasa arab. Kata
serapan, yang merupakan kata-kata yang dipinjam dari bahasa asing, sering kali
mengalami perubahan makna seiring dengan berjalannya waktu dan konteks
penggunaannya.

Menurut Ridwan (2016) makna kata dalam sebuah bahasa tidaklah statis ia
selalu mengalami perubahan seiring dengan perkembangan sosial, budaya, dan
sejarah masyarakat penggunanya. Fenomena perubahan makna kata ini dapat
dilihat melalui tiga proses utama: generalisasi, spesialisasi, dan ameliorasi
(Wiyanti et al., 2022). Generalisasi terjadi ketika makna sebuah kata meluas
sehingga mencakup lebih banyak konsep daripada sebelumnya. Spesialisasi,
sebaliknya, adalah penyempitan makna kata sehingga hanya mengacu pada
konsep yang lebih spesifik. Ameliorasi adalah perubahan makna kata ke arah
yang lebih positif atau lebih baik. Ketiga proses ini mencerminkan dinamika
bahasa dalam beradaptasi dengan kebutuhan komunikatif penggunanya.
Fenomena ini terlihat jelas dalam berbagai media, termasuk surat kabar, yang
merupakan salah satu sumber informasi utama bagi publik.
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Surat kabar Asy-Syarqu Al-Ausath merupakan salah satu surat kabar yang
produktif dan yang sering dikunjungi dengan total pengunjung 6,229 juta/bulan
menurut similliar web dibandingkan dengan surat kabar lainnya seperti surat
kabar Al-Yaum sebesar 928,592/bulan. Surat kabar Asy-Syarqu Al-Ausath pun
termasuk ke dalam surat kabar yang sudah bermitra dengan platform
internasional seperti surat kabar The Guardian, Tribune Media, Bloomberg, dan
The New York Times. Pada tahun 2005 The New York Times menobatkan surat
kabar Asy-Syarqu Al-Ausath sebagai salah satu surat kabar tertua dan paling
berpengaruh di negara-negara timur tengah.

Sebelum berbicara lebih lanjut terkait perubahan makna, alangkah lebih
baiknya untuk membahas tentang semantik. Kata semantik diambil dari bahasa
Yunani yaitu semantike atau semantikos yang berarti menunjukkan (Nandang &
Kosim, 2018). Breal, seorang ahli bahasa berkewarganegaraan Perancis
digunakan untuk menggambarkan salah satu cabang ilmu bahasa yang berbicara
tentang makna. Makna merupakan arti alamiah dari kata-kata yang muncul
secara sistematis (Al-Husseini & Abdel Hussein, 2023). Jadi, semantik adalah
cabang linguistik yang mempelajari hubungan antara tanda-tanda bahasa dan
apa yang diwakilinya (Rohbiah et al., 2017). Bidang ini fokus pada analisis makna
dalam bahasa, jadi semantik ini mengkaji makna yang terdapat dalam bahasa,
kode, atau bentuk komunikasi lainnya (Sari et al., 2023).

Kata serapan dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah Tarib atau bisa
diartikan dengan ‘sesuatu yang diarabkan’(2008 ,2=ll) . Menurut istilah Ta’rib
merupakan kata di luar bahasa Arab yang digunakan oleh orang Arab untuk
memperoleh makna-makna tertentu. Kata serapan atau Tarib ini muncul
sebagai respon negeri Arab terhadap kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
(Taufiq, 2015).

Kekhawatiran yang dijelaskan oleh (1982) <= dalam Taufiq (2015)
mengenai upaya memaksakan kosakata ilmiah klasik sebagai pengganti kosakata
ilmiah modern tidak akan menghasilkan tujuan yang maksimal. Oleh karena itu,
peminjaman dari bahasa non-Arab menjadi suatu keharusan, seperti istilah
O35S (elektron) dan (essSsY! (oksigen), yang sulit untuk ditemukan
padanannya dalam kosakata klasik bahasa Arab. Hal ini menunjukkan perlunya
penyesuaian dan inovasi dalam bahasa untuk memenuhi tuntutan zaman yang
terus berubah.

Dalam studi linguistik diakronik, perubahan makna berarti terdapat adanya
perubahan pada salah satu makna leksikal suatu kata. Menurut Chaer (1990),
makna leksikal adalah makna yang dimiliki oleh sebuah kata sebagai unsur
leksikon atau kosakata dalam suatu bahasa, tanpa memperhitungkan konteks
penggunaannya dalam kalimat. Ini adalah makna yang inheren pada kata itu
sendiri, sering kali dijelaskan dalam kamus.
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Perubahan semantik, atau yang sering disebut sebagai semantic shift
menggambarkan bagaimana penggunaan kata berubah, terutama dalam
kaitannya dengan makna yang berbeda antara zaman modern dan masa lalu
(Amila & Anggraeni, 2017). Karena hakikatnya, setiap kata mempunyai berbagai
makna dan konotasi yang dapat berubah seiring jalannya waktu. Akibatnya,
makna sebuah kata dapat berubah secara signifikan seiring berjalannya waktu.
Menurut Chaer (2009), perubahan makna ini merupakan bagian dari dinamika
bahasa yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk perubahan sosial,
budaya, dan teknologi.

Adapun menurut Suwandi (2017) perubahan makna terklasifikasi menjadi
tujuh jenis yaitu generalisasi atau perluasan makna, spesialisasi atau
penyempitan makna, ameliorasi atau peninggian makna, peyorasi atau
penurunan makna, sinestesia atau pertukaran makna, asosiasi atau persamaan
karakteristik antar dua hal, dan metafora. Suwandi (2017) mengungkapkan
bahwa proses-proses ini mencerminkan adaptasi dan fleksibilitas bahasa dalam
menghadapi kebutuhan komunikasi manusia yang terus berkembang.

Penelitian tentang perubahan dalam surat kabar sebelumnya telah
dilakukan oleh beberapa peneliti penelitian pada tahun 2018 yang dilakukan oleh
Wilistyani, Suartini, dan Hermawan dengan judul penelitian analisis perubahan
makna gairaigo dalam majalah garuda orient holidays suatu kajian semantik.
Penelitian tersebut menunjukan perubahan makna pada majalah garuda orient
holidays terbagi ke dalam dua aspek. Kedua aspek tersebut mencakup dimensi
linguistik serta dimensi makna emosional dalam bahasa (Wilistyani et al., 2019).

Salah satu aspek kebaruan dari penelitian ini terletak pada penelusuran
mendalam terhadap perubahan makna kata serapan dalam konteks surat kabar
Asy-Syarqu Al-Ausath, edisi Vol. 47. Penelitian ini berkontribusi pada
pemahaman lebih lanjut tentang perubahan makna kata-kata asing ke dalam
bahasa Arab modern, terutama dalam media cetak yang sering kali menyerap
istilah-istilah baru dengan cepat untuk menjelaskan fenomena kontemporer.

Metode

Metode dan Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang menjadikan kata
serapan sebagai fokus utama dalam analisis data dengan menggunakan metode
deskriptif analitik. Dalam konteks ini, kata serapan diartikan sebagai istilah atau
kosakata yang diambil dari bahasa asing dan diadaptasi ke dalam bahasa target.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah surat kabar Asy-Syarqu
Al-Ausath, edisi Vol. 47 No. 16721, yang dipilih karena dianggap representatif
dalam mencerminkan penggunaan bahasa yang beragam dan dinamis dalam
masyarakat.
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Dalam pengumpulan data, digunakan metode simak seperti yang dijelaskan
oleh Sudaryanto (1993) yaitu cara pengumpulan data dengan mengamati
penggunaan bahasa secara langsung, baik melalui percakapan lisan atau teks
tertulis (Wilistyani et al., 2019). Peneliti bersikap sebagai pihak yang pasif dalam
proses pengamatan, artinya peneliti tidak ikut campur dalam penggunaan bahasa
yang sedang diamati, tetapi hanya mencatat atau merekam data yang relevan.
Adapun dalam penelitian ini peneliti mengamati penggunaan bahasa tertulis
untuk mendapatkan data yang akan dianaalisis dari surat kabar Asy-Syarqu Al-
Ausath Vol.47 No. 16721. Kemudian disambung dengan teknik catat, yakni
mencatat data yang terdapat dalam sumber data. Setelah itu, dilakukan
pengelompokan data dengan memilih kata-kata serapan yang mengalami
perubahan makna dalam surat kabar Asy-Syarqu Al-Ausath Vol.47 No. 16721
menurut pandangan Sarwiji Suwandi.

Metode dan Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, metode analisis data yang digunakan adalah metode padan
intralingual dengan teknik hubung banding membedakan (HBB). Metode padan
intralnaliingual merupakan metode analisis yang dilakukan dengan cara
menghubung-bandingkan unsur-unsur yang bersifat lingual, baik dalam satu
bahasa maupun berbeda bahasa (Mahsun, 2005). Metode padan intralingual ini
diterapkan untuk mengeksplorasi perubahan makna kata serapan yang terjadi
dalam teks bahasa Arab pada surat kabar Asy-Syarqu Al-Ausath Vol. 47 No.
16721. Metode padan intralingual dengan teknik hubung banding membedakan
(HBB) sangat sesuai digunakan dalam penelitian ini, karena metode ini mampu
mengungkap perubahan makna secara sistematis.

Teknik hubung banding membedakan (HBB) digunakan untuk
membandingkan dan membedakan perubahan makna kata serapan yang
diobservasi dalam edisi surat kabar Asy-Syarqu Al-Ausath Vol. 47 No. 16721.
Proses ini melibatkan identifikasi kata-kata serapan yang muncul dalam teks,
kemudian menganalisis pergeseran makna. Melalui teknik HBB, peneliti dapat
mengenali hubungan antara makna kata aslinya dalam bahasa Inggris yang
diadopsi oleh bahasa Arab, hingga mampu mengungkap perbedaan di antara
kedua makna leksikalnya.

Hasil dan pembahasan

Penelitian ini menganalisis perubahan makna kata serapan yang digunakan
dalam surat kabar Asy-Syarqu Al-Ausath Vol. 47. Berdasarkan data yang
dikumpulkan, ditemukan bahwa kata serapan dalam edisi ini mengalami variasi
perubahan makna. Setiap kata serapan dianalisis berdasarkan tujuh kategori
utama: perluasan makna, penyempitan makna, peninggian makna, penurunan
makna, pertukaran makna, persamaan makna, dan metafora.
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Perluasan Makna

Data1

lalaoYl (e Bty dblus e 5=l abgll 5Ly ¢pe lgzyt o1 lazmys pll dasydl Llgdl Caty
J5 0 G (el gactdl kel ] 3l ey ggamll ) QS 093 I @1 Dl ] § Aol
8 By Gusd Ay duovne A1y 4wl 315 shg Laws @3y copbally GBI o, W
perom @by LIl pld N5 e I (o asliail s plof LI ety Jadel) (gwlsy)l dgual!
WS- Ol 3 (gby Al JSaS @yl do FIl 8)9 00 i 0Y fondiiaall Olgidl (o diny
ey Tualyll Tran Lgtinay Aaludl pgSS 8olely Jlgdl o -claesdl G adIn) eopolias ot
oSyl Ol Jugeants T b &) gitandd) a1,

(Surat kabar Asy-Syarqu Al-Ausath, Vol.7 No.16721, halaman 1)

Data 1 di atas ditandai oleh kata yang digarisbawahi yaitu pada kata serapan
al-barliman (OWJW)). Al-barliman (Ol 1) diambil dari kata bahasa inggris yaitu
parliament. Pada kata serapan Al-barliman (W) memiliki makna yang sama
dengan kata parliament yaitu badan yang membuat dan mengubah hukum
(undang-undang) di suatu negara. Namun kata serapan Al-barliman (Old))
memiliki makna tambahan yaitu badan yang menjalankan kewenangan legislatif
negara yang tugasnya bukan hanya merumuskan undang-undang seperti
mengawasi kinerja eksekutif dan mengatur anggaran pendapatan dan belanja
negara (APBN). Maka dari itu kata serapan Al-barliman (OWJ!) mengalami
perubahan makna meluas. Untuk memahami perluasan makna tersebut,
perhatikan tabel di bawah ini.

Tabel 1. Perluasan makna dalam kata al-barliman (bl

Bahasa Inggris Bahasa Arab

the group of people who are elected to )

make and change the laws of a country. Lalad ey il a0 2Ll 43U Aliaall diggd
‘sekelompok orang yang dipilih untuk ‘Badan yang bertugas

membuat dan mengubah hukum di merumuskan undang-undang’

suatu negara.’
Algall 8 Ay il Aabudl o el il Al

X ‘Badan yang menjalankan
kewenangan legislatif dalam
negara’

Sumber: 4u,s)l 4301 o & Oxford English Dictionary

Berdasarkan uraian di atas, kata serapan Al-barliman (OlJAl) memiliki
seluruh makna yang terdapat dalam bahasa Inggris. Namun, kata parliament
setelah diserap ke dalam bahasa Arab memiliki tambahan makna “ (el (&I dixg)

Ayl (§ dueny il dlaled” memiliki makna badan yang menjalankan kewenangan
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legislatif dalam negara yang tidak dimiliki oleh kata parliament dari bahasa
Inggris. Sehingga kata serapan Al-barliman (OWJal) mengalami perluasan
makna dari makna kata aslinya.

Data 2
sy clyall Wlie lagadb duel U39 Sl Aalaidlly ddgatd) uds e cxtils I dosd 35709
A5 923a69 Llokw pMU3Ty ol s (] Logbigan 05 LS (B8 Dl I a9 cgeuddl cpudhe Lagha
(Surat kabar Asy-Syarqu Al-Ausath, Vol.7 No.16721, halaman 17)

(Tema kedua novel tersebut berfokus pada kritik terhadap totalitarianisme
dan rezim diktator. Novel tersebut telah dicetak ulang ratusan kali, jutaan
eksemplar telah didistribusikan, telah diterjemahkan ke dalam banyak bahasa,
dan telah diubah menjadi drama, sinematik, dan film televisi.)

Analisis:

Data 2 di atas ditandai oleh kata yang digarisbawahi yaitu pada kata serapan
sinimaiyyah (d&8liuw). sinimaiyyah (43liuw) diambil dari kata bahasa inggris
yaitu cinematic. Pada kata serapan sinimaiyyah (€3iuw) memiliki makna yang
sama dengan kata cinematic yaitu perangkat untuk merekam dan menampilkan
gambar bergerak. Namun kata serapan sinimaiyyah (45luw) memiliki makna
tambahan yaitu proses teknis khusus yang digunakan dalam pembuatan film.
Maka dari itu kata serapan sinimaiyyah (43Wiuw) mengalami perubahan makna

meluas. Untuk memahami perluasan makna tersebut, perhatikan tabel di bawah
ini.

Tabel 2. Perluasan makna dalam sinimaiyyah (4dleiss)

Bahasa Inggris Bahasa Arab

Apparatus for showing motion-picture Dssall Qi A axiig (3 (5 pead) leall

films. A4S il

‘Perangkat untuk menayangkan film ‘Perangkat optik yang digunakan

gambar bergerak.’ untuk merekam gambar bergerak’
X ‘Proses teknis khusus yang

digunakan dalam pembuatan film’

Sumber: doya)l 43l poxo & Oxford English Dictionary

Berdasarkan uraian di atas, kata serapan sinimaiyyah (&5lisw)memiliki

seluruh makna yang terdapat dalam bahasa Inggris. Namun, kata cinematic
setelah diserap ke dalam bahasa Arab memiliki tambahan makna Proses teknis
khusus yang digunakan dalam pembuatan film yang tidak dimiliki oleh kata

parliament dari bahasa Inggris. Sehingga kata serapan sinimaiyyah (d5loiuw)
mengalami perluasan makna dari makna kata aslinya.
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Penyempitan Makna

Data 3
s (e gily e QLY ey &l dsluall plel 095 v cdgdinall § 4890l aipg Of dag
cdunidd] (§ I Lgiaad I o191 (o guases 839eMI dlats ] Juad (5> lgduall Juolgy OF dimtiy
«@hlad 3y20 puls Andad> dbolydans (26 Ol
(Surat kabar Asy-Syarqu Al-Ausath, Vol.7 No.16721, halaman 1)

(Setelah memasukkan Kkertas tersebut ke dalam kotak, Tebboune
menyatakan kepada pers, “Pemilu ini sangat penting, dan saya berharap siapa
pun yang memenangkan hasilnya akan melanjutkan perjalanan hingga kita
mencapai titik dimana kita tidak bisa kembali lagi sehubungan dengan kemajuan
yang telah dicapai negara dalam pembangunan, dan bahwa kita akan
membangun demokrasi sejati dan bukan sekedar slogaetelah memasukkan
kertas tersebut ke dalam kotak, Tebboune menyatakan kepada pers, “Pemilu ini
sangat penting, dan saya berharap siapa pun yang memenangkan hasilnya akan
melanjutkan perjalanan hingga kita mencapai titik dimana kita tidak bisa
kembali lagi sehubungan dengan kemajuan yang telah dicapai negara dalam
pembangunan, dan bahwa kita akan membangun demokrasi sejati dan bukan
sekedar slogan)

Analisis:

Data 3 di atas ditandai oleh kata yang digarisbawahi yaitu kata serapan
dimugrathiyyah (“b)_&0). Kata dimugratiyyah diambil dari bahasa Inggris
yaitu democracy. Namun, kata serapan dumugqrathiyyah (-l sball) hanya

mengandung satu makna yang serupa dengan kata democracy yang maknanya
sebuah sistem pemerintahan yang melibatkan seluruh populasi atau semua
anggota negara yang memenubhi syarat, biasanya melalui perwakilan yang dipilih.

Maka dari itu, kata serapan dimugqrathiyyah (bl i) mengalami penyempitan
makna. Untuk memahami penyempitan makna tersebut, perhatikan tabel di
bawah ini.

Tabel 3. Penyempitan Makna dalam kata dimugqrathiyyah (&b/ 8
Bahasa Inggris Bahasa Arab

a system of government by the whole

population or all the eligible members of o ge fk . . .
a state, typically through elected QoS 2l e e o mlal A
representatives.

‘Sebuah sistem pemerintahan yang
melibatkan seluruh populasi atau semua
anggota negara yang memenuhi syarat,
biasanya melalui perwakilan yang
dipilih.’

Andina Bl (A4 ja
‘Suatu  sistem  sosial  yang
didasarkan pada partisipasi penuh
individu dalam mengatur
masyarakatnya.’
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Bahasa Inggris Bahasa Arab
control of an organization or group by

the majority of its members. X
‘Kontrol atas suatu organisasi atau

kelompok oleh mayoritas anggotanya.’

the practice or principles of social

equality X
‘praktik atau prinsip-prinsip kesetaraan

sosial’

Sumber: doya)l dalll poxo & Oxford English Dictionary

Berdasarkan uraian di atas kata serapan dimugrathiyyah () _2«2) hanya
memiliki satu makna yang sama dengan kata democracy yaitu suatu sistem sosial
yang didasarkan pada partisipasi penuh individu dalam mengatur
masyarakatnya. Sedangkan dua makna lainnya tidak diserap ke dalam bahasa
Arab yaitu kontrol suatu organisasi atau kelompok oleh mayoritas anggotanya
dan praktik atau prinsip-prinsip kesetaraan sosial. Sehingga kata serapan
dimugrathiyyah (“b) i) memiliki lingkup makna yang lebih sedikit atau lebih
sempit dibandingkan democracy yaitu makna kata aslinya.

Data 4
J9geme JBs . cdignlly Dl ddbasdl Blaty gy S 3o Jlodl 39l § Yslaalln iedlaly
Ologlaall UM e Lguddl Guid § slgw (Jloidl § Lo cnuSpadl ] gliowwon 1wl
oSy iy dauall Caly L«ols Ao § Jo3l ] Tar T3 Byylasl 13] dols cdpuloglod]
Aaxll o 3 £94d Ol Jbl] & @Yy (ool Syl e )l 3131 dats Ol el
«pgoes JSiw L) s ddlead! soLall Oly e e by ST e 0,81 O Comual
(Surat kabar Asy-Syarqu Al-Ausath, Vol.7 No.16721, halaman 4)

(Dia menambahkan: “Pertimbangan saat ini terutama berkaitan dengan
ruang lingkup operasi darat dan udara.” Seorang pejabat Israel berkata: “Kami
memerlukan Amerika bersama kami di utara, baik dalam mencapai penyelesaian
melalui perundingan diplomatik, terutama jika kami dipaksa untuk segera
melakukan kampanye di Lebanon.” Surat kabar tersebut melanjutkan, “Dapat
diperkirakan bahwa pengambilan keputusan di tingkat politik dan keamanan di
Israel sehubungan dengan dimulainya kampanye ini kini semakin dekat
dibandingkan = sebelumnya, dan Komando Utara dengan panik
mempersiapkannya.”)

Analisis:
Data 4 di atas ditandai oleh kata yang digarisbawahi yaitu kata serapan
diplomasiyah (“x-\ sba). Kata diplomasiyah diambil dari bahasa Inggris yaitu

diplomacy. Namun, kata serapan diplomasiyah (4 shall) hanya mengandung
satu makna yang serupa dengan kata diplomacy. Maka dari itu, kata serapan
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diplomasiyah (%l sb)) mengalami penyempitan makna. Untuk memahami
penyempitan makna tersebut, perhatikan tabel di bawah ini.

Tabel 4. Penyempitan Makna dalam kata diplomasiyah (<l sLaf)

Bahasa Inggris Bahasa Arab ’ ]

The profession, activity, or skill of < iais Sl Wil JE&) Sass 4
managing international  relations, A58V U330 el da HA L s
typically by a country’s. ‘Karakteristik representasi politik

‘Profesi, aktivitas, atau keterampilan negara dan pelaksanaan urusan
mengelola  hubungan internasional, luar negeri mereka dengan negara
biasanya oleh suatu negara.’ asing.’
The art of dealing with people in a
sensitive and tactful way.

‘Seni berhubungan dengan orang lain
dengan cara yang peka dan bijaksana.’

Sumber: dp 2l 43l 2oz & Oxford English Dictionary

Berdasarkan uraian di atas kata serapan diplomasiyah (% sLal) hanya
memiliki satu makna yang serupa dengan kata diplomacy yaitu hubungan negara
dengan negara lainnya. Sedangkan satu makna lainnya tidak diserap ke dalam
bahasa Arab. Sehingga kata serapan diplomasiyah (“:- sball) mengandung
lingkup makna yang lebih sedikit dibandingkan diplomacy yaitu makna kata
aslinya.

Data 5
el Jlasil day g 99! 03T (§ A guidl (e daloaY Byguall (1o 19213 LBy cauSpedl O 9w
g ¢y Logl il 00,539 I e paod Gtuenll. Adgatd) 5 e cnilg)l dad 55709
Ol ] leyig el gode Login casig clyell Wlin lagadb dusl u3g dyygliSHull dalasYlg
A 4r30l59 A laiiuw ‘a)&éb Ol o ) Loghigas o3 LS B S
(Surat kabar Asy-Syarqu Al-Ausath, Vol.7 No.16721, halaman 17)

(Tampaknya Amerika pada saat itu prihatin dengan citra positif komunisme
di benak orang-orang Eropa setelah sekutu mereka, Tentara Merah,
mengalahkan Nazisme dan membebaskan separuh Eropa dari kejahatannya.
Tema kedua novel tersebut berfokus pada kritik terhadap totalitarianisme dan
rezim diktator. Novel tersebut telah dicetak ulang ratusan kali, jutaan eksemplar
telah didistribusikan, telah diterjemahkan ke dalam banyak bahasa, dan telah
diubah menjadi drama, sinematik, dan film televisi.)

Analisis:
Data 5 di atas ditandai oleh kata yang digarisbawahi yaitu kata serapan
tilviziyuniyyah (4.5 8Y5). Kata tilviziyuniyyah diambil dari bahasa Inggris yaitu

television. Namun, kata serapan tilviziyuniyyah (45 %5) hanya mengandung
satu makna yang serupa dengan kata television. Maka dari itu, kata serapan
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tilviziyuniyyah (45 3% mengalami proses perubahan makna menyempit dari
makna kata aslinya. Untuk memahami penyempitan makna tersebut, perhatikan
tabel di bawah ini.

Tabel 5. Penyempitan Makna dalam kata tilviziyuniyyah (<4 &_isl)
Bahasa Inggris Bahasa Arab

A piece of e]ectr_ica] equipment with a Ao 1) a1 gl JLiinY ea
screen on W.IJ_IC]] you  can watch lem ' 5 4 s ;éSl\ a3l
programmes with moving pictures and - T
sounds ‘Perangkat untuk menerima dan
menampilkan gambar dan suara
yang disiarkan oleh gelombang
elektromagnetik’

‘sebuah peralatan listrik dengan layar di
mana Anda dapat menonton program
dengan gambar dan suara yang bergerak’

A system for converting visual images
(with sound) Into electrical signals,
transmitting them by radio or other
means, and displaying them
electronically on a screen

‘Sistem untuk mengubah gambar visual
(dengan suara) menjadi sinyal listrik,
mentransmisikannya melalui radio atau
cara lain, dan menampilkannya secara
elektronik di layar’

Sumber: 4u,s)l 43Ul zaxe & Oxford English Dictionary

Berdasarkan uraian di atas kata serapan tilviziyuniyyah (%:s34%) hanya
memiliki satu makna yang serupa dengan kata television yaitu perangkat untuk
menampilkan suatu program dengan suara dan gambar yang bergerak.
Sedangkan satu makna lainnya tidak diserap ke dalam bahasa Arab yaitu sistem
untuk mengubah gambar visual (dengan suara) menjadi sinyal listrik. Sehingga
kata serapan tilviziyuniyyah (4i55) memiliki lingkup makna yang lebih sedikit
atau lebih sempit dibandingkan television yaitu makna kata aslinya.

Data 6

s laB gl ST ¢ sl p g0 (5331 Bpa B! jlaed (ad3 ) dxty (39991 ($355edl il OF g
Ggo9 SBT3, Lois (5,51 850 s )1 8051 ylacasl olusliaad| Lo (2h30) O 09 yaitianall 2B g
wbagasall e ie lgariiw (@l derull Go ol e (3 oS cpumesd] po2 Ogaetiom

(Surat kabar Asy-Syarqu Al-Ausath, Vol.7 No.16721, halaman 16)

(Bank Sentral Eropa tampaknya akan memangkas suku bunga lagi pada
hari Kamis, tetapi prospek di luar itu masih kurang jelas. Investor
memperkirakan para pengambil kebijakan akan memangkas suku bunga lagi
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ketika mereka bertemu pada hari Kamis, namun tidak jelas seberapa cepat
pemotongan lebih lanjut akan dilakukan.)

Analisis:

Data 6 di atas ditandai oleh kata yang digarisbawabhi oleh kata yang bergaris
bawah yaitu kata serapan al-bank (&il). Kata al-bank diambil dari bahasa
Inggris yaitu bank. Namun, kata serapan al-bank (<14!') hanya mengandung satu
makna yang serupa dengan kata bank. Maka dari itu, kata serapan al-bank (<))

mengalami penyempitan makna dari makna kata aslinya. Untuk memahami
penyempitan makna tersebut, perhatikan tabel di bawah ini.

Tabel 6. Penyempitan Makna dalam kata al-bank (<L)
Bahasa Inggris Bahasa Arab

A financial establishment that uses money
deposited by customers for investment, pays it
out when required, makes loans at interest, and " " - wf
’ ’ Al @Y g al yBYL ey llaay A

exchanges currency Rl =R o e et >
‘Sebuah lembaga yang melakukan operasi
kredit dengan meminjam dan
meminjamkan.

‘Sebuah lembaga keuangan yang memanfaatkan
dana vyang disimpan oleh nasabah untuk
diinvestasikan, mencairkan dana tersebut saat
dibutuhkan, memberikan pinjaman dengan
bunga, serta melakukan pertukaran mata uang.’

Sumber: 4p 2l 43l 2oxe & Oxford English Dictionary

Berdasarkan uraian di atas kata serapan al-bank (<ldl)hanya memiliki satu
makna yang sama dengan kata bank yaitu sebuah lembaga yang melakukan
operasi pinjam dan meminjamkan uang. Sedangkan satu makna lainnya tidak
diserap ke dalam bahasa Arab yaitu lembaga keuangan yang melakukan operasi
pertukaran antar mata uang. Sehingga kata serapan al-bank (<)) memiliki
cakupan makna yang lebih sedikit atau lebih sempit dibandingkan bank yaitu
makna kata aslinya.

Selaras dengan penelitian Wilistyani et al. (2019) bahwa bahasa asing yang
diserap ke dalam suatu bahasa seringkali mengalami proses perubahan makna
menyempit. Hal ini menunjukkan bahwa ketika suatu bahasa mengadopsi kata
asing, makna kata tersebut tidak selalu dipertahankan secara utuh, tetapi dapat
mengalami transformasi sesuai dengan faktor budaya dan sosial yang ada.

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan tentang perubahan makna kata serapan
dalam surat kabar Asy-Syarqu Al-Ausath dapat diketahui bahwa terdapat dua
jenis perubahan makna yaitu generalisasi dan spesialisasi. Kata-kata serapan
yang diadopsi dalam bahasa Arab, terutama dalam surat kabar, sering kali
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berbeda dengan makna kata aslinya sesuai dengan kebutuhan komunikatif dan
perkembangan teknologi masyarakat modern. Dengan demikian, penelitian ini
memperkaya kajian semantik dalam memahami bagaimana bahasa Arab modern
beradaptasi dengan perubahan global melalui media massa

Dalam penelitian ini sebagian besar mengalami perubahan makna
menyempit atau spesialisasi. Oleh karena itu, dapat diketahui bahwa kata
serapan dari bahasa inggris yang diserap ke dalam bahasa Arab cenderung
mengalami proses spesialisasi atau penyempitan makna. Perubahan makna ini
mencerminkan dinamika bahasa Arab dalam menghadapi perkembangan
teknologi, budaya, dan ilmu pengetahuan. Kata serapan yang dipinjam dari
bahasa asing, seperti bahasa Inggris, mengalami adaptasi makna dalam bahasa
Arab, yang dapat bersifat lebih luas atau lebih sempit dibandingkan dengan
makna aslinya. Penelitian ini menunjukkan pentingnya memahami perubahan
makna dalam konteks linguistik modern, khususnya dalam media massa, yang
berperan dalam pembentukan dan refleksi terhadap perubahan sosial dan
budaya.

Adapun untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas kajian
ini dengan membandingkan penggunaan kata serapan dalam media yang
berbeda, seperti majalah atau media daring, guna mengetahui apakah pola
perubahan makna yang sama juga terjadi di media lain. Penelitian mendalam
terhadap pengaruh budaya lokal dan perkembangan teknologi terhadap
perubahan makna kata serapan juga dapat memberikan wawasan lebih lanjut
dalam bidang semantik.
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